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Abstrak

Sabun merupakan salah satu kebutuhan sehari-hari yang digunakan sebagai bahan pembersih
tubuh. Dua hal yang terpenting pada produk pembersih tubuh adalah kecepatan pembentukan busa dan
stabilitas busa yang dihasilkan. Busa yang banyak dan stabil lebih disukai daripada busa yang sedikit
dan tidak stabil sehingga banyak formulasi sabun cair yang menggunakan Cocamid DEA sebagai
penghasil busa dan foam stabilizer. Untuk tujuan penelitian dilakukan optimasi konsentrasi Cocamid
DEA dalam sediaan sabun mandi cair terhadap uji hedonik dari busa yang dihasilkan

Tahapan pengerjaan meliputi pembuatan campuran I (olive oil, asam stearat dan KOH 40%) dan
dicampurkan dengan campuran II (Na-CMC, sodium lauryl sulfate dan Cocamid DEA) lalu
ditambahkan natrium benzoat, lavender EO dan Vitamin E. Dilakukan pengujian hasil sabun cair berupa
uji organoleptis, uji bobot jenis, uji kemampuan membusa dan stabilitas busa, uji pH serta uji hedonik.
Uji hedonik dilakukan terhadap 30 orang responden.

Berdasarkan hasil uji hedonik yang dilakukan, sebesar 50% responden lebih menyukai sabun cair
dengan konsenterasi Cocamid DEA 3%. Hal in disebabkan karena sabun cair dengan konsenterasi

Cocamid DEA 3% memiliki busa yang cukup banyak dan disukai responden.
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1. PENDAHULUAN

Sabun merupakan salah satu kebutuhan
sehari-hari yang dapat digunakan sebagai bahan
pembersih tubuh. Berdasarkan bentuk sabun,
sabun mandi cair lebih disukai dibandingkan
dengan sabun padat karena sabun cair lebih
praktis dan lebih higienis. Pembersihan dengan
surfaktan yang keras seperti surfaktan anionik
dapat menyebabkan iritasi dan kulit kering.
Terjadinya kerusakan kulit dan iritasi dapat
disebabkan oleh ikatan kuat antara surfaktan
dengan protein kulit (Mukherjee et al., 2010).
Oleh sebab itu, diperlukan surfaktan nonionik
dalam sediaan sabun mandi yang diharapkan
dapat mengurangi iritasi yang ditimbulkan oleh
surfaktan anionik salah satu contohnya adalah
penggunaan Cocamid DEA (Noor &
Nurdyastuti, 2009). Selain sebagai sulfaktan,
Cocamid DEA berpengaruh pada stabilitas busa
yang dihasilkan. Cocamid DEA dalam sediaan

kosmetik juga memiliki efek emmolient dan
foam stabilizer (Fiume, 1996). Menurut
Hambali et al. (2002) menunjukkan bahwa
stabilitas busa tertinggi yang dihasilkan oleh
sabun mandi padat diperoleh pada konsentrasi
Cocamid DEA 3%. Dua hal yang terpenting
pada produk pembersih tubuh adalah kecepatan
pembentukan busa dan stabilitas busa yang
dihasilkan. Busa yang banyak dan stabil lebih
disukai daripada busa yang sedikit dan tidak
stabil sehingga pada penelitian ini dilakukan
optimasi konsentrasi Cocamid DEA dalam
sediaan sabun mandi cair terhadap uji hedonik
dari busa yang dihasilkan.

2. BAHAN DAN METODE

2.1 Bahan
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Minyak Zaitun, KOH, Na-CMC, Sodium
Lauryl sulfate (SLS), Cocamid DEA, Vitamin E
, Natrium benzoat, Asam stearat , Lavender
essentsial oil , Aquadest.

2.2 Alat Penelitian

Timbangan analitik, termometer, pH meter,
viskometer Brookfield, piknometer, alat gelas,
Cawan uap, cawan porselen, botol timbang, Hot
Plate dan Oven.

2.3 Prosedur Penelitian
Tabel 2.1. Formulasi Sabun Cair
Nama Bahan FI FII F III

(%) (%) (%)

Minyak zaitun 20 20 20
SLS 1 1 1
Cocamid DEA 2 3 5
Na-CMC 3 3 3
Natrium 0,1 0,1 0,1
benzoat

Asam stearat 0,1 0,1 0,1
Lavender EO q.s q.s q.s

KOH 40% 16 16 16
Vitamin E 0,05 0,05 0,05
Aquadest ad ad ad 100
100 100

Dimasukan olive oil dan asam stearat
kedalam gelas kimia dan ditambahkan larutan
KOH 40% sedikit demi sedikit sambil terus
dipanaskan pada suhu 60-70°C hingga terbentuk
pasta (campuran 1). Dimasukkan Na-CMC yang
telah dikembangkan ke dalam beaker glass,
ditambahkan sodium lauryl sulfate dan Cocamid
DEA (campuran 2). Dimasukkan campuran 2
kedalam campuran 1 diaduk hingga homogen
ditambahkan natrium benzoat. Dimasukkan
lavender essensial oil dan vitamin E.

2.4. Evaluasi Sediaan

Dilakukan pengujian terhadap sediaan
sabun cair yang dihasilkan meliputi uji
organoleptis, uji bobot jenis, uji kemampuan
membusa dan stabilitas busa, uji pH serta uji
hedonik.

3. HASIL

3.1.Uji Organoleptis
Tabel 3.1. Hasil Uji Organoleptis

N Formul Bau Warn Bentu
0 a a k
1 1 Lavende Kunin Kental
r g
2 1 Lavende Kunin Kental
r g
3 I Lavende Kunin Kental
r g
Keterangan :
I = Sabun cair dengan Cocamid DEA 2%
11 = Sabun cair dengan Cocamid DEA 3%
III = Sabun cair dengan Cocamid DEA 5%

3.2.Uji pH dan Bobot Jenis
Tabel 3.2. Hasil Uji Bobot Jenis dan pH

Formula Bobot Jenis pH Sediaan
I 1,013 g/mL 6,8
11 1,0156 g/mL 7,2
111 1,0172 g/mL 10,95

3.3.Uji Stabilitas Tinggi Busa

STABILITASTINGGI BUSA

—s—Formula | - Formula I1 Formula I11

INGG] BUSA

WAKTU (MENIT)

Gambar 3.1. Kurva Stabilitas Busa dari
Sediaan Sabun Cair.

3.4. Hasil Uji Hedonik
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Gambar 3.2. Hasil Uji Hedonik terhadap 30
Panelis.

4. PEMBAHASAN

4.1. Uji Organoleptis

Pengujian organoleptis dilakukan dengan
mengamati bau, warna dan tekstur dari sediaan
sabun cair. Hasil uji organoleptis dari sabun cair
yang telah diformulasi dengan variasi
konsenterasi Cocamid DEA yang berbeda
mempunyai hasil organoleptis yang sama.
Diperoleh hasil sediaan yang memeberikan
aroma lavender, dengan warna kuning
transparan dan konsistensi yang kental.

4.2. Uji pH

Hasil dari pengamatan pH sediaan sabun
cair Formula I menunjukkan pH paling rendah
yakni 6,8 sedangkan formula III menghasilkan
pH yang paling tinggi yakni 10,95. Tingginya
pH formula III dapat disebabkan oleh faktor
penambahan Cocamid DEA sebesar 5%. Hal ini
karena cocomid DEA bersifat basa, penambahan
Cocamid DEA akan meningkatkan pH sediaan
(Hambali et al., 2002). Menurut standar nasional
Indonesia (SNI, 1996) pH sabun mandi cair yang
diperbolehkan berkisar antar 6-8. Dari hasil
pengujian pH sediaan diperoleh penambahan
Cocamid DEA 5% dalam formula III tidak
memenuhi syarat uji pH standar nasional
Indonesia.

4.3.Uji Bobot Jenis

Hasil uji bobot jenis menunjukkan bahwa
formula yang diajukan memenuhi kriteria
pengujian bobot jenis, hal ini sesuai dengan
standar SNI yaitu berkisar 1,010-1,100 g/mL
(SNI, 1996). Nilai bobot jenis dapat dipengaruhi

oleh bahan penyusun sediaan serta sifat fisiknya
(Gaman dan Sherington, 1990).

4.4. Uji Stabilitas Tinggi Busa

Peningkatan konsenterasi Cocamid DEA
pada masing-masing formula memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas
busa. Sabun dengan formula 1 memiliki
stabilitas yang berbeda secara signifikan.
Sedangkan pada sabun formula II dan III tidak
mengalami penurunan busa secara signifikan.
Stabilitas busa dalam sediaan dipengaruhi oleh
adanya surfaktan. Surfaktan yang digunakan
dalam formulasi yakni Sodium Lauyl sulfate.
Stabilitas busa terhadap waktu yang dihasilkan
menunjukkan pada formula III dengan
penambahan Cocamid DEA 5% busa yang
dihasilkan mempunyai stabilitas yang paling
baik. Stabilitas busa dipengaruhi oleh
penambahan Cocamid DEA. Cocamid DEA
berfungsi sebagai foam stabilizer yang mampu
memepertahankan stabilitas busa (Fiume, 1996).

4.5.Uji Hedonik

Uji hedonik yang dilakukan pada penelitian
ini berguna untuk mengetahui sejauh mana
konsumen menerima sediaan yang telah
diformulasi. Berdasarkan hasil uji hedonik yang
dilakukan terhadap 30 orang responden, bahwa
sebagian besar responden lebih menyukai sabun
cair dengan konsenterasi Cocamid DEA 3%.
Hal ini disebabkan karena sabun cair dengan
konsenterasi Cocamid DEA 3% meiliki busa
yang cukup banyak dan disukai responden.

5. KESIMPULAN

Peningkatan konsenterasi Cocamid DEA
terhadap sabun mandi cair memberikan hasil
yang signifikan dalam peningkatan stabilitas
busa yakni semakin tinggi konsentrasi Cocamid
DEA yang ditambahkan stabilitas busa yang
dihasilkan semakin tinggi. Sediaan dengan
formulasi II merupakan sediaan yang paling
ideal karena memenuhi syarat uji standar
nasional uji sabun cair, baik dari segi pH,
stabilitas busa, organoleptis maupun berat jenis
sediaan.
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